
114  

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1     Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

proses strategi pencegahan penyalahgunaan narkoba di Kota Bandung 

pada rentang usia 15-24 tahun belum maksimal, dikarenakan terdapat 

beberapa kendala yang mempengaruhi belum maksimalnya strategi 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di Kota Bandung diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Sumber daya manusia yang dimiliki Badan Narkotika Nasional 

Kota Bandung sangat terbatas 

2. Adanya tingkat kepedulian elemen masyarakat yang sangat 

minim 

3. Perbedaan pandangan elemen masyarakat di wilayah Kota 

Bandung terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba 

4. Adanya elemen masyarakat belum melaporkan adanya 

penyalahgunaan narkoba 

5. Terbatasnya anggaran dalam operasional pencegahan. 

Keapatisan masyarakat Kota Bandung dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba menjadi pemicu prevelensi penyalahgunaan 

narkoba mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan berdasarkan studi 
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dokumen dan observasi pada saat dilapangan, masyarakat Kota Bandung 

beranggapan narkoba menjadi hal yang biasa, sehingga hal ini menjadi 

pemicu naiknya angka prevelensi angka penyalahgunaan narkoba 

khususnya pada rentang usia 15-24 tahun di Kota Bandung. 

Sedangkan hasil yang ditemukan oleh peneliti dalam bentuk 

kolaborasi yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Bandung dengan mitra kerjanya dengan pendekatan model pentahelix 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dapat membantu menjangkau elemen masyarakat yang belum 

mengentahui tentang sosialisasi pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN), 

khusunya pada rentang usia 15-24 tahun di Kota Bandung, 

diperkuat dengan adanya surat edaran Gubernur Jawa Barat 

tentang penguatan (P4GN) dan surat edaran Walikota Bandung 

tentang optimalisasi pelaksanaan (P4GN). Namun dari 

kolaborasi yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Kota 

Bandung dengan mitra kerja belum mampu menekan 

penyalahgunaan narkoba khususnya pada rentang usia 15-24 

tahun di Kota Bandung, sehingga kolaborasi yang dilakukan 

belum maksimal dalam meminimalisir para pengguna. 

2. Mulai timbulnya kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba 

lewat program ketahanan keluarga dan kelurahan bersinar serta 

program pengelolahan informasi dan edukasi remaja teman 
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sebaya anti narkoba yang sebelumnya sangat minim, melalui 

kolaborasi yang dilakukan 

3. Terbentuknya pengiat anti narkoba di wilayah Kota Bandung 

dalam rangka untuk mensosialisasikan P4GN. 

4. Mulai aktif melaporkan penyalahgunaan narkoba di lingkungan 

masyarakat, melalui sinergitas kerja sama yang dilakukan 

5. Adanya dorongan untuk berani melakukan tes urine, menjadi 

langkah awal untuk melakukan pencegahan 

6. keaktifan rentang usia 15-24 tahun dengan kegiatan yang 

dilakukan mitra kerja BNN Kota Bandung menumbuhkan 

kreatifitas dengan membuat poster yang menarik tentang bahaya 

narkoba, seperti di instagram, facebook, twiter. 

6.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dapat di 

rekomendasikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengoptimalisasi strategi dan kolaborasi dalam 

melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba khususnya 

pada rentang usia 15-24 tahun di Kota Bandung harus 

berkesinambungan, untuk mencapai berkesinambungan yang 

dimaksud dengan cara memonitoring strategi, memperkuat 

koordinasi dalam rangka advokasi program ketahanan keluarga 

anti narkoba berbasis sumber daya manusia, dan melakukan 

rapat koordinasi dalam rangka pelaksanaan advokasi program 
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ketahanan keluarga, serta melakukan pengelolahan informasi 

dan edukasi dengan program kegiatan yang dimiliki dengan cara 

yang menarik. 

2. Mendorong Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Bandung 

mengevaluasi dari seluruh program kegiatan strategi dalam 

bidang pencegahan pada rentang usia 15-24 tahun yang tidak 

memiliki hasil, sehingga dapat di perbaharui secepat mungkin 

demi terciptanya indonesia bersinar serta demi terwujudnya 

Kota Bandung yang unggul, nyaman dan agamis. 

3. Untuk menekan penyalahgunaan narkoba terkait kolaborasi 

yang telah dilakukan yang belum maksimal, perlu adanya 

sinergitas yang lebih berkelanjutan, sehingga  untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki bersama dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba khususnya pada rentang usia 15-24 

tahun di Kota Bandung dapat memberikan hasil yang maksimal, 

sehingga mampu menekan penyalahgunaan narkoba melalui 

kolaborasi yang dilakukan. 

4. Memaksimalkan media sosial yang tren saat ini dalam 

mensosialisasikan P4GN pencegahan penyalahgunaan narkoba 

pada rentang usia 15-24 tahun dengan cara yang menarik dan 

tidak terlalu datar, agar pada rentang usia 15- 24 tahun memiliki 
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daya tarik untuk membaca serta mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-seharinya. 

5. Perlu adanya peningkatan anggaran Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Bandung, untuk menunjang program strategi yang 

dilakukan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 

khususnya pada rentang usia 15-24 tahun.  

6. Perlu adanya peningkatan kolaborasi dari segi produktivitas 

kerja yang berkelanjutan, dalam melakukan upaya sosialisasi 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba (P4GN) pada wilayah Kota Bandung, sehingga 

mampu menghasilkan apa tujuan yang di inginkan melalui kerja 

sama yang dilakukan. 

7. Untuk mengantisiapasi keapatisan masyarakat Kota Bandung 

peneliti mendorong Badan Narkotika Nasional Kota Bandung 

serta mitra kerja untuk melakukan kegiatan yang menarik guna 

mengajak masyarakat Kota Bandung untuk memiliki kesadaran 

terhadap P4GN, agar sumber daya manusia yang di harapkan 

akan menghasilkan kualitas yang unggul dan berdaya saing, 

sehingga akan terwujudnya Kota Bandung yang unggul, 

nyaman dan agamis. 
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